BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari berbagai data dan fakta yang sudah diperoleh dari lapangan
dan dikomfirmasikan dengan teori-teori yang menjadi acuan oleh peneliti.
Dengan demikian dapat diperoleh beberapa kesimpulan mengenai
beberapa hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Kesimpulan-
kesimpulan ini meliputi proses komunikasi organisasi secara internal dan
eksternal yang terjadi di Taman Pendidikan Al-Qur’an Ar-Roudloh.
1. Proses komunikasi organisasi secara internal :
Dalam proses komunkasi secara internal di TPQ Ar-
Roudloh. pola komunikasi secara internal terdiri dari dua proses
komunikasi, yaitu : komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal.
Komunikasi vertikal, komunikasi ini mencakup dua model
yaitu komunikasi kebawah dan komunikasi keatas.
a. Komunikasi ke bawah.

Komunikasi ini dilakukan antara pimpinan kepada
karyawan. Komunikasi ini dilakukan secara langsung dan lewat
media. Media yang digunakan yaitu telepon dan papa
pengumuman. Kategori komunikasi yang dilakukan secara
langsung dilakukan antara pimpinan dengan beberapa karyawan.

Misalnya kepala TPQ melakukan komunikasi dengan Ustadzah
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yang mengajar di kelas jilid 2. Komunikasi ini bisa dilakukan
secara langsung dengan anggota atau lewat media. Sedangkan
komunikasi lewat media cenderung apabila informasi yang
diberikan ditujukan kepada semua karyawan. Komunikasi ini

bersifat non formal.

Tipe komunikasi kebawah meliputi:

1) Intruksi tugas atau Intruksi kerja

2) Rasio yang mengedepankan saling pengertian antara pimpinan
dan karyawan.

3) Informasi tentang segala hal yang berhubungan dengan
lembaga.

4) Balikan yang berbentuk pemberian gaji kepada karyawan.

. Komunikasi ke atas.

Komunikasi ini dilakukan antara karyawan dengan pimpinan,

komunikasi ini dilakukan secara langsung dan lewat media, media

yang digunakan yaitu media telepon.

Tipe komunikasi keatas meliputi:

1) Laporan tugas atau pekerjaan.

2) Mengajukan pertannyaan tentang hal-hal yang kurang
dimengerti karyawan.

3) Memberikan balikan kepada tugas yang diberikan.

4) Memberikan saran.



Komunikasi horizontal adalah komunikasi yang dilakukan
antara orang-orang yang mempunyai kedudukana yang sama,
komunikasi antara karyawan dengan karyawan. Komunikasi ini
dilakukan secara langsung dan lewat media telepon dan internet.
Komunikasi ini biasanya dilakukan pada saat santai, dirumah
ataupun pada saat melakukan pekerjaan. Komunikasi yang terjadi
lebih bersifat non formal.

Tipe komunikasi keatas meliputi:
1) Mengkoordinasikan tugas-tugas
2) Saling memberikan informasi untuk perencanaan dan aktifitas-
aktifitas.
3) Memecahkan masalah yang timbul diantara orang-orang yang
berada dalam tingkatan yang sama.
4) Menjalin pemahaman yang sama antara ustadz-ustadzah tentang

perubahan itu.

2. Proses komunikasi eksternal:
Proses komunkasi secara eksternal di TPQ Ar-Roudloh, terdiri
atas dua jalur secara timbal balik, yakni komunikasi dari organisasi
kepada khalayak dan dari khalayak kepada organisasi.

a. komunikasi dari organisasi kepada khalayak.
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Komunikasi ini dilaksanakan umumnya bersifat informatif,
yang dilakukan sedemikian rupa sehingga khalayak merasa
memiliki  keterlibatan, setidaknya ada hubungan batin.
Komunikasi ini dapat melalui berbagai bentuk, seperti: majalah
organisasi; press release; artikel surat kabar atau majalah; pidato
radio; film dokumenter; brosur; leaflet; poster; konferensi pers.

b. komunikasi dari khalayak kepada organisasi.

Komunikasi dari khalayak kepada organisasi merupakan
umpan balik sebagai efek dari kegiatan dan komunikasi yang
dilakukan oleh organisasi. Jika informasi yang disebarkan kepada
khalayak itu menimbulkan efek yang sifatnya kontrol versial,
yang menyebabkan pro dan kontrak di kalangan khalayak, maka
hal ini disebut opini publik. opini public ini sering sekali
merugikan organisasi. Oleh sebab itu, harus diusahakan agar

segera dapat di atasi dan tidak menmbulkan permasalahan.

B. Rekomendasi.
Begitu banyak fakta yang ditemukan dari TPQ Ar-Roudloh tentang
komunikasi organisasi yang mengfokuskan pada proses komunikasi

organisasi secara internal dan eksternal.

Dari hasil penelitian dan uraian diatas, maka peneliti memberikan

beberapa pertimbangan bagi beberapa pihak, seperti:

a. Pihak Internal
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Proses komunikasi yang baik mempunyai peran yang penting bagi
lembaga dan dapat menjalin hubungan yang baik antar sesama
anggota. Dari model komunikasi yang sesuai akan mampu
memberikan  suatu  stimulus bagi Ustadz-ustadzah  dalam
melaksanakan tugas-tugas dan juga bekerja antara satu dengan yang
lainnya. Selain itu penting bagi Ustadz-ustadzah dalam
berkomunikasi untuk memahami dan menghargai karakter orang lain
yang diajak bicara. Sehingga perhatian khusus dan melalu
komunikasi tersebut dengan sesama tanpa memilih-milih siapa orang
yang diajak untuk berkomunikasi.

Dalam suatu lembaga /organisasi untuk menjalin hubungan
yang harmonis dan lingkungan lembaga yang nyaman adalah hal yang
utama. Dan yang paling penting cara untuk menciptakan hubungan
yang harmonis adalah dengan adanya proses komunikasi yang baik,
terbuka, saling menghargai, tidak menyinggung perasaan anggota dan
tidak lepas dari nilai-nilai kesopanan. Sehingga anggota dapat

memberikan potensi-potensi yang super terhadap lembaga.

. Pihak Eksternal

Membina  hubungan komunikasi yang t;aik, guna untuk
penyebaran informasi.dimana khalayak (wali santri ) merasa memiliki
keterlibatan dalam perkembangan atau kemajuan lembaga untuk
kedepannya. Dalam menjalin proses komunikasi yang baik dan

harmonis tersebut dapat menciptakan Positif emotion relation.



Komunikasi adalah hal yang sangat penting untuk keseluruhan
kegiatan, tidak terkecuali komunikasi yang berada di ruang lingkup
lembaga saja. Dapat berkembang atau tidak, suatu lembaga tidak akan
pernah luput dari proses komunikasi yang baik antara semua anggota
yang ada di lembaga lembaga tersebut, baik komunikasi antara kepala
TPQ dan para Ustadz- Ustadzah maupun ustadz- ustadzah dengan
ustadz- ustadzah. Karena hal tersebut juga dapat mempengaruhi
produktifitas kerja di lembaga tersebut.

Jika proses komunikasi secara internal dapat terjalin dengan
baik, adakalanya proses komunikasi secara eksternal yang terjadi
antara lembaga dengan wali santri akan baik pula. Sehingga, dapat
menimbulkan emosi yang positif antar kedua belah pihak.

Dari fakta yang dilihat setidaknya penulis mendapgt banyak
ilmu yang nantinya akan dibagikan sebagai pengalaman bahwa
keberhasilan suatu lembaga atau seseorang tidak lepas dari peran
komunikasi, sehingga untuk penelitian selanjutnya bisa dipelajari dan
diterapkan.

Dan dalam melakukan penelitian, penelusuran data lebih
mendalam perluh dilakukan data yang lebih lengkap dan akurat.
Dalam hal ini, peneliti hendaknya lebih komunikatif terhadap para
subyek penelitian, hal ini dikarenakan untuk mempermudah peneliti

untuk mengumpulkan data yang diperluhkan.



PEDOMAN WAWANCARA:

A. Data Primer:

- Pihak Internal.

1.

Berapa lama anda sudah mengabdikan diri di TPQ Ar-Roudloh?

2. Bagaimana komunikasi secara internal yang dilakukan antara pimpinan dengan
bawahan dalam lembaga ini?

3. Bagaimana proses komunikasi yang dilakukan pimpinan dengan bawahan?

4. Melalui media apa saja anada dapat memberikan pesan dan menerima pesan
tersebut?

5. Bagaimana menurut anda, pengaruh pimpinan terhadap ustadz-ustadzah disini?

6. Bagaimana anada berkomunikasi dengan anggota lainnya, dan masyarakat disekitar
lembaga/ wali santri?

- Pihak Eksternal

1.

2
3
4.
5

Sudah berapa lama putra/putrid anda menimbah ilmu di TPQ Ar-Roudloh?

- Bagaimana pendapat anda mengenai TPQ Ar-Roudloh?

. Bagaimana proses anda menerima informasi dari lembaga ini?

Melalui media apa saja informasi di distribusikan?

. Bagaimana cara anda menyampaikan saran atau kritik untuk lembaga ini?

B. Data Sekunder:

1.

2.
3.

Bagaimana Profil TPQ Ar-Roudloh (baik itu sejarah, visi dan misi, sistem
pembelajaran, kurikulum)
Bagaimana perkembangan TPQ Ar-Roudloh dalam bidang pengajaran?

Bagaimana contoh sms, pengumuman atau surat yang ada?



